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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sapta Mulia Kecamatan Rimbo Bujang 

Kabupaten Tebo.  Pelaksanaan penelitian akan dimulai bulan Mei 2018 - Juli 

2018. Untuk mendapatkan penggunaan pupuk bokasi kotoran sapi lebih efesien 

dan efektif bagi rumput gajah mini hias. 

Penelitian ini merupakan penelitian percobaan yang didesain berdasarkan 

Rancangan Acak Kelompok (RAL), dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan 

Pupuk Bokasi kotoran sapi pada tanah Ultisol.  Perlakuan dalam penelitian ini 

adalah P0: Tanpa Pemberian Pupuk Bokasi 0, (P1):  Pupuk Bokasi Dosis 100 

gram/polybag = 10 ton/ha, (P2): Pupuk Bokasi  Dosis 200 gram/polybag = 20 

ton/ha, (P3): Pupuk Bokasi Dosis 300 gram/polybag = 30 ton/ha, (P4): Pupuk 

Bokasi Dosis 400 gram/polybag = 40 ton/ha.  

Penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan P4 menunjukkan hasil terbaik tanaman 

rumput gajah mini hias pada jumlah anakan, luas daun (cm), panjang daun dan 

berat segar pertanaman (gram), sedangkan pada tinggi tanaman yang tertinggi ada 

pada perlakuan P2. Perlakuan P4 Pupuk Bokasi Dosis 400 gram/polybag = 40 

ton/ha  yang memberikan hasil terbaik kemudian diikuti perlakuan P0, P1,P2 dan 

P3. 

Kata kunci :  Rumput Gajah Mini Hias, Bokashi   Kotoran Sapi, Ultisol. 
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 PENDAHULUAN 

Hijauan makanan ternak yang 

berkualitas sangat dibutuhkan di era 

abad 21 ini untuk menunjang 

pembangunan sektor peternakan 

Indonesia. Mengingat semakin 

berkurangnya lahan hijauan akibat 

besarnya pembangunan berupa 

pemukiman, Industri, maupun lahan 

pangan bagi manusia seperti pertanian 

dan perkebunan. Selain itu, pergantian 

musim juga sangat mempengaruhi 

fluktuasi hijaun pakan, dimana saat 

musim kemarau produksi hijauan 

sangat rendah. Berdasarkan hal 

tersebut membudidayakan hijauan 

pakan yang unggul merupakan salah 

satu cara untuk mengatasi keterbatasan 

hijauan sebagai bahan pakan 

khususnya ternak ruminansia.  

 

Rumput gajah mini hias atau 

biasa disebut dwarf elephant grass 

merupakan jenis rumput unggul yang 

mempunyai produktivitas dan 

kandungan zat gizi yang cukup tinggi 

serta memiliki palatabilitas yang tinggi 

bagi ternak ruminansia. Rumput ini 

tumbuh merumpun dengan perakaran 

serabut yang kompak, dan terus 

menghasilkan anakan apabila 

dipangkas secara teratur. Hidup 

diberbagai tempat, tahan lindungan, 

respon terhadap pemupukan, serta 

menghendaki tingkat kesuburan tanah 

yang tinggi.  

 

Provinsi Jambi memiliki 

potensi lahan kering Ultisol seluas 

2.272.725 hektar (42,53% dari luas 

daratannya yaitu 5.016.005 hektar), 

(Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Provinsi Jambi, 2015).  Masalah 

utama pada tanah ultisol diantaranya 

pH rendah dan kelarutan Al tinggi 

sehingga dapat bersifat racun bagi 

tanaman rumput gajah mini.  

Disamping Al seiring juga dijumpai 

kelarutan Fe dan Mn yang cukup 

tinggi, kedua unsur ini dibutuhkan 

oleh rumput gajah mini dalam 

jumlah sedikit (mikro) dan apabila 

melebihi batas kebutuhan akan 

menjadi toksik serta bersifat racun.   

Kesuburan tanah sangat 

penting bagi produksi hijauan 

makanan ternak, sebab pertumbuhan, 

produksi dan mutu hijauan hanya bisa 

dicapai bila keadaan tanahnya subur. 

Untuk kesuburan tanah perlu 

dilakukan pemberian pupuk pada 

tanaman. Pemberian pupuk juga tidak 

terlepas dari segi ekonomis. 

Pemupukan Rumput gajah mini 

menggunakan pupuk bokashi kotoran 

sapi merupakan suatu bentuk integrasi 

antara ternak dengan hijauan, dimana 

kotoran sapi dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi hijauan. Kotoran sapi 

merupakan bahan organik yang 

mempunyai prospek yang baik untuk 

dijadikan pupuk organik (bokashi), 

karena mempunyai kandungan unsur 

hara yang cukup tinggi.  

 

MATERI DAN METODA 

 

Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi bahan 

tanam, media, dan bahan penunjang 

lainnya. Bahan tanam yang 

digunakan rumput gajah mini.  

Bahan media yang digunakan adalah 

polybag sebagai media tanam, air, 
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kapur (dolomit) dan pupuk bokasi 

kotoran sapi. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah cangkul,cetok dan terpal 

digunakan untuk menggemburkan 

tanah dan menyampur dengan pupuk 

bokasi yang akan digunakan sebagai 

media tanaman. Alat-alat lain yang 

digunakan selama pelaksanaan 

penelitian adalah : gembor, penggaris 

ukuran 1 meter, pulpen, log book, 

kamera, label, timbangan. 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan 

penelitian percobaan yang didesain 

berdasarkan Rancangan Acak 

Kelompok (RAL), dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan dengan 

Pupuk Bokasi kotoran sapi pada 

tanah Ultisol.   

Perlakuan dalam penelitian ini 

adalah : 

P0 : Tanpa Pemberian Pupuk 

Bokasi 0 

P1 :  Pupuk Bokasi Dosis 100 

gram/polybag = 10 ton/ha   

P2 :  Pupuk Bokasi  Dosis 200 

gram/polybag = 20 ton/ha   

P3 :  Pupuk Bokasi Dosis 300 

gram/polybag = 30 ton/ha   

P4 :  Pupuk Bokasi Dosis 400 

gram/polybag = 40 ton/ha   

 

 Pelaksanaan Penelitian 

Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah secara 

umum melakukan penggemburan 

dan pemasukan tanah kedalam 

polybag. Tahap-tahap pengemburan 

yaitu pencangkulan untuk 

memperbaiki struktur tanah dan 

pemberian pupuk bokasi kotoran sapi 

dengan perbandingan (1:3). Tanah 

yang hendak digemburkan harus 

dibersihkan dari bebatuan, 

rerumputan, semak atau pepohonan 

yang tumbuh dan bebas dari daerah 

ternaungi, karena tanaman rumput 

gajah mini suka pada cahaya 

matahari secara langsung. Pemberian 

pupuk bokasi kotoran sapi sangat 

baik untuk penyiapan tanah. 

Parameter yang Diamati 

Tinggi tanaman (cm)  

Tinggi tanaman diukur dari 

pangkal batang diatas permukaan 

tanah sampai titik tumbuh teratas dan 

diamati sekali seminggu.  

Jumlah Anakan 

Jumlah anakan dihitung semua 

Anakan yang terbentuk dan diamati 

sekali seminggu.  

Panjang daun (cm) 

Jumlah panjang daun diukur 

dari pangkal daun sampai ujungnya. 

Satu daun mewakili satu polybag, 

diamati sekali seminggu.  

Luas Daun Total (cm) 

Untuk pengamatan luas  daun 

dilakukan dengan cara menghitung 

panjang daun dan lebar daun. Untuk 

panjang daun diukur dari ujung 

pangkal daun hingga ujung daun 

menggunakan penggaris, lebar daun 

diukur dari bagian tengah ibu tulang 

daun.. Perhitungan luas daun dengan 

menggunakan rumus : 

Luas Daun = P x L x Koefesien  0.75 

x Jumlah Daun Total 

Dimana : 

P  = Panjang  Daun   

L  = Lebar Daun  

Koefesien = 0.75 
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Produksi Berat Segar 

Dalam 1 polybag tanaman 

rumput gajah mini ditimbang berat 

segarnya. 

Analisa Data  

 Untuk melihat pengaruh 

perlakuan terhadap peubah yang 

diamati maka data diperoleh 

dianalisis secara statistik, 

menggunakan sidik ragam dan untuk 

melihat perbedaan antara perlakuan 

dilanjutkan dengan Duncan New 

Multiple Range Test (DNMRT) pada 

tarif nyata 5%.  (Steel and Torrie, 

1993)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Rataan tinggi tanaman (cm) 

Rumput Gajah Mini Hias terdapat 

pada Tabel 2

.Tabel 2. Tinggi Tanaman (cm) Rumput Gajah Mini Hias 

Perlakuan  Rataan Tinggi Tanaman (cm) 

P0 2.40 

P1 2.73 

P2 3.18 

P3 2.85 

P4 2.98 

KK =  5.30% 

Keterangan :  Perlakuan tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman (cm)  

rumput gajah mini hias (P < 0,05). 

 

Dapat dilihat pada tabel 2 

diatas dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan tinggi  tanaman pada 

Rumput Gajah Mini hias yang 

tertinggi yaitu pada P2 (Perlakuan 2) 

Pupuk Bokasi  Dosis 200 

gram/polybag = 20 ton/ha, kemudian 

diikuti pada  P4 (Perlakuan 4) Pupuk 

Bokasi Dosis 400 gram/polybag = 40 

ton/ha  , Sedangkan tinggi tanaman 

yang terendah ditunjukkan pada P0 

(Perlakuan 0) Tanpa Pemberian 

Pupuk Bokasi 0.  

Jumlah Anakan  

Rataan jumlah anakan Rumput 

Gajah Mini Hias terdapat pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3. Jumlah Anakan Rumput Gajah Mini Hias 

Perlakuan  Rataan Jumlah Anakan 

P0 5.78 

P1 6.93 

P2 6.78 

P3 6.80 

P4 7.83 

KK = 12.44% 

Keterangan :  Perlakuan tidak berbeda nyata terhadap jumlah anakan rumput gajah 

mini hias (P < 0,05). 
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Pada tabel 3 dapat dilihat 

analisis statistik diatas bahwa pada 

P4 (Perlakuan 4) Pupuk Bokasi 

Dosis 400 gram/polybag = 40 ton/ha  

memiliki pertumbuhan jumlah 

anakan yang paling banyak 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lainnya maupun kontrol. Pada P0 

(Perlakuan 0) Tanpa Pemberian 

Pupuk Bokasi 0 memiliki jumlah 

anakan yang yang paling sedikit 

diantara perlakuan yang lainnya 

(kontrol). Dari hasil uji ANOVA 

tidak menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan pada 

jumlah anakan rumput gajah mini 

hias. 

Panjang Daun (cm) 

Rataan hasil tanaman (ton/ha) 

rumput gajah mini hias terdapat pada   

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Panjang Daun Rumput Gajah Mini hias 

Perlakuan         Rataan Panjang Daun (cm) 

P0 1.73 b 

P1 2.43 a 

P2 2.63 a 

P3 2.13 b 

P4 2.43 a 

KK =  17.06% 

Keterangan  :  Angka- angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda menunjukkan 

berbeda nyata menurut uji DNMRT 5% (P < 0,05). 

Pada Tabel 4 diketahui 

bahwa panjang daun tertinggi 

terdapat pada P2 (perlakuan 2) 

Pupuk Bokasi  Dosis 200 

gram/polybag = 20 ton/ha  (2.63) 

diikuti dengan P1 Pupuk Bokasi 

Dosis 100 gram/polybag = 10 ton/ha  

dan Pupuk Bokasi Dosis 400 

gram/polybag = 40 ton/ha dan paling 

rendah panjang daun pada P0 

(perlakuan 0) Tanpa Pemberian 

Pupuk Bokasi 0.  

 

Uji lanjut dengan Duncan 

New Multiple Range Test (DNMRT) 

menunjukkan bahwa perlakuan P2 

panjang daun mempunyai rataan 

tertinggi yaitu (2.63). Pada perlakuan 

P2 memberikan panjang daun lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. sementara perlakuan P0 

adalah perlakuan yang rataan luas 

dauunya paling rendah yaitu 1.73%. 

 Luas Daun (cm) 

Rataan Luas Daun (cm) 

rumput gajah mini hias terdapat pada   

Tabel 5. 

Tabel 5. Luas Daun (cm) Rumput Gajah Mini Hias 

Perlakuan  Rataan Luas Daun (cm2) 

P0 19.13 c 

P1 33.95 c 
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P2 36.83 b 

P3 25.68 c 

P4 43.93 a 

KK =  29.67% 

Keterangan :  Angka- angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda menunjukkan 

berbeda nyata menurut uji DNMRT 5% (P < 0,05). 

Pada tabel 5 dapat dilihat 

analisis statistik diatas bahwa pada 

P3 (Perlakuan 4) Pupuk Bokasi 

Dosis 400 gram/polybag = 40 ton/ha  

memiliki pertumbuhan luas daun 

yang paling banyak dibandingkan 

dengan perlakuan yang lainnya 

maupun kontrol. Pada P0 (Perlakuan 

0) Tanpa Pemberian Pupuk Bokasi 0 

memiliki luas daun yang yang paling 

sedikit diantara perlakuan yang 

lainnya (kontrol). Dari hasil uji 

ANOVA menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan nyata pada luas 

daun rumput gajah mini hias pada 

tanah ultisol. 

Uji lanjut dengan Duncan 

New Multiple Range Test (DNMRT) 

menunjukkan bahwa perlakuan P4 

luas daun mempunyai rataan 

tertinggi yaitu 43.93%. Hal ini 

berbeda nyata dengan P3, P0, diduga 

karena peningkatan kandungan unsur 

hara pada tanah meningkat, sehingga 

pada perlakuan P4 memberikan luas 

daun lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. sementara 

perlakuan P0 adalah perlakuan yang 

rataan luas dauunya paling rendah 

yaitu 19.13%.   

Berat Segar Tanaman (g) 

Rataan berat segar tanaman 

(g) rumput gajah mini Hias terdapat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Berat Segar Tanaman (g) Rumput Gajah Mini Hias 

Perlakuan  Rataan Berat Segar (g) 

P0 1.50 b 

P1 1.93 b 

P2 3.85 b 

P3 4.85 a 

P4 6.23 a 

KK = 4.82% 

Keterangan :  Angka- angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda menunjukkan 

berbeda nyata menurut uji DNMRT 5% (P < 0,05). 

 

Pada Tabel 6 diketahui 

bahwa produksi berat segar tertinggi 

terdapat pada P4 (perlakuan 4) 

Pupuk Bokasi Dosis 400 

gram/polybag = 40 ton/ha  diikuti 

dengan P3 (perlakuan 3) Pupuk 

Bokasi Dosis 300 gram/polybag = 30 

ton/ha  dan paling rendah berat segar 

pada P0 (perlakuan 0) Tanpa 

Pemberian Pupuk Bokasi 0. 



Stock Peternakan Vol. 1 No. 1 , 2019                                                                                ISSN 2599-3119 
 

* Korespondensi  
 (corresponding author): 
e-mail : firmanramadhan001@gmail.com 
 

Hasil analisis ragam 

(Lampiran 9) diketahui bahwa Pupuk 

Bokasi Dosis berpengaruh sangat 

nyata (P>0,01) terhadap produksi 

berat segar rumput gajah mini hias 

Produksi berat segar ini diduga dari 

pengaruh pemberian Pupuk Bokasi 

Dosis 400 gram/polybag = 40 ton/ha  

, dengan demikian bahwa tanaman 

akan tumbuh dan berkembang 

dengan memanfaatkan unsur-unsur 

hara esensial yang terkandung 

didalam tanah maupun pada pupuk 

bokashi kemudian unsur-unsur 

tersebut akan diabsorsikan oleh 

tanaman untuk pertumbuhannya 

(Prawiranata dkk, 1989)  

Uji lanjut dengan Duncan 

New Multiple Range Test (DNMRT) 

menunjukkan bahwa perlakuan P4 

berat segar  mempunyai rataan 

tertinggi yaitu (6.23). Pada perlakuan 

P4 memberikan berat segar lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. sementara perlakuan P0 

adalah perlakuan yang rataan luas 

dauunya paling rendah yaitu (1.50). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan :  

1. Perlakuan P4 menunjukkan 

hasil terbaik tanaman rumput 

gajah mini hias pada jumlah 

anakan, luas daun (cm), 

panjang daun dan berat segar 

pertanaman (gram), 

sedangkan pada tinggi 

tanaman yang tertinggi ada 

pada perlakuan P2. 

2. Perlakuan P4 Pupuk Bokasi 

Dosis 400 gram/polybag = 40 

ton/ha  yang memberikan 

hasil terbaik kemudian diikuti 

perlakuan P0, P1,P2 dan P3. 
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